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ABSTRACT
[bookmark: _gjdgxs]The purpose of this research is to determine the effect of implementing PSAK 72 on the financial performance of companies operating in the infrastructure sector. Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) 72 regulates Revenue from Contracts with Customers. The research was carried out in sectors that were considered to be highly impacted by PSAK 72. One of them is the infrastructure sector which will be studied in this article. The variables used in this research are PSAK 72, Current Ratio, Return on Equity, and Debt to Asset Ratio. The analysis technique used is quantitative descriptive analysis with purposive sampling as the sampling technique. The population in this research is companies operating in the infrastructure sector that are listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2020. The sample used was 25 companies. This research shows the results that the implementation of PSAK 72 does not have a significant effect on Return on Equity (ROE) and Debt to Asset Ratio (DAR) in infrastructure sector companies in Indonesia. However, PSAK 72 has a significant effect on the Current Ratio. So based on this research, the influence of PSAK 72 on the financial performance of infrastructure sector companies is only limited to the current ratio.
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ABSTRAK
Tujuan dilakukannya penelitian adalah guna mengetahui pengaruh dari penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan yang bergerak di sektor infrastruktur. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 mengatur tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. Penelitian dilakukan pada sektor yang dinilai sangat terdampak oleh adanya PSAK 72 ini. Salah satunya adalah sektor infrastruktur yang akan diteliti pada artikel ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah PSAK 72, Current Ratio, Return on Equity, dan Debt to Asset Ratio. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya. Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan yang bergerak di sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2020. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 25 perusahaan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa implementasi PSAK 72 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Equity (ROE) dan Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. Namun demikian PSAK 72 berpengaruh secara signifikan terhadap Current Ratio. Sehingga berdasarkan pada penelitian ini pengaruh PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur hanya terbatas pada current ratio.
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PENDAHULUAN
Beberapa perusahaan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam pelaporan keuangan mereka. SAK mengalami revisi secara berkala, disesuaikan dengan perkembangan ekonomi. Oleh 

karena itu, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) harus mengadaptasi revisi, penambahan, dan penghapusan standar sesuai kebutuhan. Pada tahun 2017, IAI melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengeluarkan tiga Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) baru, termasuk PSAK 71 tentang Instrumen Keuangan (berdasarkan IFRS 9), PSAK 72 mengenali Pendapatan dari Kontrak dengan Konsumen (berdasarkan IFRS 15), dan PSAK 73 yang mengatur tentang Sewa (berdasarkan IFRS 16). Ketiga standar tersebut alkalin efektif diterapkan di Indonesia mulai 1 Januari 2020 (Casnila  &  Nurfitriana,  2020).
Pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan telah diatur dalam PSAK 23 sebelumnya. Namun, dengan dikeluarkannya PSAK 72, terdapat perubahan signifikan dalam perlakuan akuntansi pendapatan. PSAK 72 mengharuskan entitas untuk mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan, mengidentifikasi kewajiban kinerja, menentukan harga transaksi, alokasi harga transaksi ke kewajiban kinerja, mengakui pendapatan saat kewajiban kinerja terpenuhi, dan mengungkapkan informasi yang relevan mengenai kontrak dengan pelanggan.
PSAK  72 memiliki  perbedaan  dalam  mengakui  pendapatan  dengan PSAK sebelumnya. Jika awalnya pendapatan diakui bersifat rule based dimana pengakuannya bersifat  kaku  sedangkan  berdasarkan  standar  yang  baru  pendapatan  diakui  dengan prinsip (principle   based). Standar terbaru mengatur bahwa pengakuan pendapatan tidak lagi tergantung pada jumlah uang muka yang diterima, tetapi bergantung pada kewajiban kontrak yang telah diberikan oleh suatu entitas kepada pelanggan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Pengakuan pendapatan dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan masa berlaku kontrak yang telah disepakati atau pada saat tertentu. Selain itu terdapat  beberapa sektor yang    dipengaruhi    dengan    adanya    penetapan    standar    baru    ini    diantaranya telekomunikasi,   konstruksi,   manufaktur,   ritel   dan penerbangan.   Perubahan   standar   ini mempengaruhi semua sektor industri yang memiliki kontrak dengan pelanggan (Wisnalntialstri, 2018)
Penelitian terdahulu dalam konteks implementasi PSAK 72 umumnya berfokus pada sektor manufaktur, industri, dan real estate. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting karena menggunakan sektor infrastruktur sebagai pembeda dan menjelajah yang belum diteliti. Sektor infrastruktur di Indonesia, yang meliputi pembangunan jalan raya, jembatan, bandara, pelabuhan, dan proyek infrastruktur lainnya, merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat dipengaruhi oleh implementasi PSAK 72.
Perusahaan-perusahaan infrastruktur sering kali terlibat dalam kontrak jangka panjang dengan pelanggan, yang mencakup berbagai kewajiban kinerja yang harus dipenuhi selama periode kontrak berlangsung. Oleh karena itu, perubahan dalam pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan infrastruktur.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh implementasi PSAK 72 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. Dengan memperhatikan kompleksitas kontrak dan kewajiban kinerja yang umumnya dimiliki oleh perusahaan infrastruktur, penting untuk memahami bagaimana implementasi PSAK 72 dapat mempengaruhi pengukuran kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut. Dalam konteks ini, analisis kinerja keuangan perusahaan infrastruktur akan difokuskan paldal Rasio Lancar, Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio, sebagai indikator utama kesehatan keuangan dan keberlanjutan operasional perusahaan infrastruktur.
Perusahaan di sektor infrastruktur mempunyai peran strategis dalam pembangunan perekonomian suatu negara, terutama dalam mendukung infrastruktur yang berkualitas dan berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, sektor infrastruktur merupakan salah satu sektor yang mendapat perhatian besar dalam upaya peningkatan kualitas infrastruktur nasional. Menerapkan standar akuntansi yang tepat sangat penting untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan perusahaan. Salah satu standar akuntansi yang baru diperkenalkan adalah PSAK 72 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 72) untuk instrumen keuangan.
 Pemberlakuan PSAK 72 mempunyai implikasi penting terhadap pelaporan keuangan, khususnya bagi perusahaan di sektor infrastruktur yang sering menggunakan instrumen keuangan untuk mendukung operasi dan investasinya. Namun, belum ada penelitian yang menyelidiki secara spesifik dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia.
 Oleh karena itu, penelitian ini menambah literatur dengan menganalisis dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang diukur dengan current ratio, ROE (return on equity), dan debt-to-assets ratio mengisi kesenjangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada pemangku kepentingan dalam memahami implikasi penerapan PSAK 72 pada sektor infrastruktur di Indonesia.

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Telaah Teori
Institutional Theory 
Teori ini biasa disebut dengan teori kelembagaan yakni terbentuknya organisasi karena dari tekanan lingkungan institusional yang menyebabkan terjadinya institusionalisasi. Teori ini didasari atas pemikiran bahwa untuk bertahap hidup, suatu organisasi harus mampu meyakini publik atau masyarakat bahwa organisasi merupakan suatu entitas yang sah (legitimate) serta layak untuk didukung (Ridha dan Basuki, 2012). 
Institutional Theory menjelaskan bahwa teori ini digunakan untuk menjelaskan tindakan dan pengambilan keputusan dalam organisasi publik. PSAK 72 menggantikan sistem pendapatan kontrak berawal dari rule based menjadi principle based. Maksud dari penerapan ini sebagai dasar untuk memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan dari waktu, sifat, dan ketidakyakinan pada pendapatan serta arus kas yang muncul dari kontrak dengan pelanggan.
Institutional Theory ini berguna untuk menjelaskan bahwa Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi akuntan berusaha untuk menekankan pembeda antara kedua jenis transaksi (transaksi pendapatan dan transaksi utang piutang), dimana pentingnya sebuah perusahaan untuk menciptakan substansi komersial dalam transaksi yang jelas dengan mengadopsi IFRS 15 menjadi PSAK 72. Diharapkan dengan mengadopsi IFRS 15 organisasi atau perusahaan dapat meyakini publik atau masyarakat bahwa perusahaan tersebut merupakan suatu entitas yang sah serta layak untuk didukung.

PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
PSAK 72 merupakan standar akuntansi yang mengatur pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. Standar ini mengharuskan entitas untuk mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan, menentukan harga transaksi, mengalokasikan harga transaksi ke kewajiban kinerja, mengakui pendapatan saat kewajiban kinerja terpenuhi, dan mengungkapkan informasi yang relevan mengenali kontrak dengan pelanggan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Implementasi PSAK 72 dapat memiliki dampak signifikan terhadap laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan.

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio. Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar, sedangkan Quick Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang paling likuid. Rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang balik untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya.
Current Ratio penting karena memberikan gambaran tentang kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang balik untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimilikinya.
Selain itu, Current Ratio juga membantu mengukur kesehatan keuangan perusahaan dengan memberikan indikasi seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam jangka waktu satu tahun. Perusahaan dengan Current Ratio yang sehat cenderung dianggap lebih dapat diandalkan oleh pihak eksternal, seperti investor, kreditur, dan pemasok, karena memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban keuangannya. Current Ratio yang sehat juga penting untuk menjaga kelancaran operasional perusahaan, karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup likuiditas untuk menjaga operasionalnya berjalan tanpa terganggu oleh kewajiban jangka pendek yang harus segera dibayar. Dengan memantau Current Ratio secara teratur, manajemen dapat mengidentifikasi potensi risiko keuangan yang mungkin timbul dalam jangka pendek dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengelola risiko tersebut.

Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka panjangnya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio. DER mengukur proporsi dana yang diberikan oleh kreditor terhadap dana yang diberikan oleh pemegang saham. Sedangkan Debt to Asset Ratio mengukur proporsi total utang perusahaan terhadap total aset. Rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik untuk membayar kewajiban finansialnya.

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari operasinya. Beberapa rasio profitabilitas yang umum digunakan adalah Return on Assets (ROA) daln Return on Equity (ROE). ROA mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba, sedangkan ROE mengukur tingkat pengembalian investasi yang diberikan kepada pemegang saham. Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang baik dari operasinya.

Pengembangan Hipotesis
Veronica, dkk (2019) melakukan penelitian yang menghasilkan kesimpulan bahwa pengimplementalsian PSAK 72 memberi pengaruh terhadap Current Ratio. Pengakuan dan pencatatan pendapatan berdasarkan PSAK 72 akan lebih rendah jika dibandingkan dengan PSAK 44. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya pengakuan nilai kas/bank perusahaan yang berasal dari pendapatan kontrak jangka panjang. Merujuk kepada hal-hal diatas, maka diajukan hipotesis pertama:
H1: Implementasi PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap Current Ratio.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mashuri & Sari (2021) menunjukkan penerapan PSAK 72 mengakibatkan ROE dan ROA mengalami penurunan. Hall in disebabkan karena adanya pertambahan nilai aset sewa dalam laporan posisi keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang akan diuji yaitu:
H2: Implementasi PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity.
Hasil penelitian Rahayu (2021) menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio mengalami peningkatan persentase jika menggunakan PSAK 72. Hal ini dikarenakan nilai aset perusahaan menjadi lebih kecil apabila diakui sesuai PSAK 72. Berdasarkan hasil paparan diatas, maka hipotesis ketiga diajukan: 
H3: Implementasi PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap Debt to Asset Ratio.

METODE PENELITIAN
3.1 Data, Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian studi kasus. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalam dalam menganalisis pengaruh implementasi PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia.
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini terdiri dari 25 perusahaan sektor infrastruktur yang dipilih secara purposif dengan mengambil laporan keuangan tahunan dari tahun 2019 hingga 2020. Adapun kriteria-kriteria yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Sampel terdiri dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan beroperasi di sektor infrastruktur, termasuk pembangunan jalan raya, jembatan, bandara, pelabuhan, dan proyek infrastruktur lainnya.
2. Periode Laporan Keuangan: Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan untuk periode tahun 2019 hingga 2020.
3. Data mengenali variabel-variabel yang akan diteliti tersedia dan lengkap dalam laporan keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2019-2020.
Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian
	Kriterial Salmpel
	Daltal Perusalhalaln

	Perusalhalaln sektor infralstruktur talhun 2019 - 2020
	27

	Perusalhalaln sektor infralstruktur yalng mengallalmi delisting di BEI periode 2019-2020
	-

	Perusalhalaln yalng tidalk menyaljikaln daltal lengkalp paldal lalporaln keualngaln talhun 2019 - 2020
	(2)

	Totall perusalhalaln yalng dalpalt digunalkaln sebalgali salmpel
	25



Operasional Variabel
Berikut adalah tabel operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep
	Indikator

	Implementasi PSAK 72 (Y)
	Adalnyal penerapan pendapatan dari kontrak dengan pelalnggan
	Dummy variabel 
1= jika ada
0 = jika tidak ada

	Current Ratio      ()
	Perhitungan atass solvensi jangka pendek
	

	Return on Equity ()


	Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemegang saham
	



	Debt to Asset Ratio ()
	Rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset perusahaan
	




Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah:
a. Uji Statistik Deskriptif
	Menurut Ghozali (2018) uji statistika deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan dalam menganalisis untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data yang meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, sum, range, kurtosis dan skewness.
b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas; pengujian ini menghasilkan grafik normal probability plot dan kolmogorov-smirnov. Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel berdistribusi normal atau tidak.
2) Uji Heteroskedastisitas; bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi suatu ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan yang lain dalam sebuah model regresi.
3) Uji Autokorelasi; untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya dalam suatu model regresi linier .
4) Uji Multikolinearitas; pengujian yang dilakukan untuk menemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada tabel kolom Tolerance dan VIF. Jika nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinearitas.
c. Uji Hipotesis dan Signifikansi Model
Uji Hipotesis atau uji t dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%. Sedangkan Uji Signifikansi Model atau uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat dengan menggunakan analisis varians.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Uji Statistika Deskriptif
	Table 3. Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PSAK 72
	50
	.00
	1.00
	.5000
	.50508

	Rasio Lancar
	50
	.00
	410.92
	12.57
	59.34217

	ROE
	50
	-4.13
	1.52
	-0.1682
	.08550

	DAR
	50
	.00
	49.77
	2.3825
	.25713

	Valid N (listwise)
	50
	 
	 
	 
	 


Interpretasi uji statistik deskriptif yang terdapat pada tabel 1 adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel implementasi PSAK 72 memiliki nilai minimum sebesar 0, maksimum sebesar 1, dan rata-rata sebesar 0.5. Standar deviasi sebesar 0.50508 menunjukkan bahwa data cenderung bervariasi atau tersebar relatif jauh dari rata-rata.
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Rasio Lancar memiliki nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar 410.92. Rata-rata rasio lancar sebesar 12.57 dengan standar deviasi sebesar 59.34217. Nilai maksimum rasio lancar yang cukup tinggi, terutama berasal dari PT Maharaksa Biru Energi Tbk pada tahun 2020, menunjukkan adanya kemungkinan keberhasilan dalam manajemen likuiditas perusahaan tersebut. Di sisi lain, nilai minimum yang rendah dari Sarana Menara Nusantara Tbk. pada tahun 2020 dapat mengindikasikan adanya masalah likuiditas atau kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek.
3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar -4.13 dan maksimum sebesar 1.52. Rata-rata ROE adalah -0.1682 dengan standar deviasi sebesar 1.01698. Nilai ROE yang negatif menunjukkan bahwa beberapa perusahaan dalam sampel mengalami kerugian atau kinerja yang buruk dalam menghasilkan laba bersih relatif terhadap ekuitasnya. Sementara itu, nilai maksimum ROE yang relatif tinggi, terutama berasal dari PT Ascet Indonusa Tbk pada tahun 2020, menunjukkan adanya potensi keuntungan yang tinggi relatif terhadap ekuitas perusahaan tersebut. Di sisi lain, nilai minimum ROE yang negatif yang berasal dari PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk pada tahun 2019 mengindikasikan adanya masalah yang signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan tersebut.
4. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar 49.77. Rata-rata DAR adalah 2.3825 dengan standar deviasi sebesar 0.25713. Nilai maksimum DAR yang tinggi, terutama berasal dari Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk pada tahun 2019, menunjukkan adanya tingkat utang yang tinggi dibandingkan dengan total aset perusahaan tersebut. Disisi lain, nilai minimum DAR yang rendah dari Sarana Menara Nusantara Tbk pada tahun 2020 mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat utang yang rendah dibandingkan dengan total asetnya.

Hasil Uji Normalitas 
Table 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	 
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N
	50
	50
	50

	Normal Parametersal,b
	Mean
	.0000000
	.0000000
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.50869116
	.08502426
	.25707926

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.080
	.106
	.120

	
	Positive
	.080
	.106
	.120

	
	Negative
	-.073
	-.095
	-.107

	Test Statistic
	.080
	.106
	.120

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.200c,d
	.067c

	al. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is al lower bound of the true significance.


Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (KS) menunjukkan bahwa nilai p-nilai (p-value) untuk semua variabel adalah lebih besar dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa data pada variabel-variabel tersebut dapat diasumsikan berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan dapat dilanjutkan ke analisis lanjutan yang membutuhkan asumsi tersebut.

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Table 5. Hasil uji Uji Gleser
	Variabel
	Sig.

	Current Ratio (X1)
	.571

	Return On Equity (X2)
	.555

	Debt to Assets Ratio (X3)
	.925


Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Gleser menunjukkan bahwa nilai p-nilai (p-value) lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk menolak asumsi homoskedastisitas, yang artinya variabilitas dari variabel-variabel tersebut tidak berbeda secara signifikan di berbagai tingkat nilai variabel independen. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas terpenuhi dalam analisis data.

Hasil Uji Autokorelasi 
Table 6. Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.556al
	.309
	.295
	.51396
	1.781

	a. Predictors: (Constant), PSAK72

	b. Dependent Variable: Rasio Lancar


Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson (dW) menunjukkan nilai sebesar 1.781 untuk variabel Rasio Lancar. Nilai ini terletak di antar dU dan (4-dU), di mana dU adalah sebesar 1.67. Dengan demikian, nilai Durbin-Watson yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi autokorelasi positif atau negatif pada variabel Rasio Lancar.
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.105al
	.011
	-.009
	.08591
	2.134

	a. Predictors: (Constant), PSAK72

	b. Dependent Variable: ROE


Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson (dW) menunjukkan nilai sebesar 2.134 untuk variabel Return on Equity (ROE). Nilai ini teletalk di antara dU dan (4-dU), di mana dU adalah sebesar 1.67. Dengan demikian, nilai Durbin-Watson yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi autokorelasi positif atau negatif pada variabel ROE.
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.019al
	.000
	-.020
	.25974
	1.693

	a. Predictors: (Constant), PSAK72

	b. Dependent Valrialble: Debt to Asset Raltio


Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson (dW) menunjukkan nilai sebesar 1.693 untuk variabel Debt to Asset Ratio (DAR). Nilai ini terletak di antara dU dan (4-dU), di mana dU adalah sebesar 1.67. Dengan demikian, nilai Durbin-Watson yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi autokorelasi positif atau negatif pada variabel DAR.

Hasil Uji Hipotesis
	Coefficients

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.951
	.103
	 
	9.254
	.000

	
	PSAK72
	-.674
	.145
	-.556
	-4.636
	.000

	a. Dependent Variable: Rasio Lancar


Hasil uji hipotesis untuk variabel Rasio Lancar menunjukkan bahwa t hitungnya adalah -4.636, sementara t tabelnya adalah 2.012 untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan (df) sebesar n-2 (dengan n adalah jumlah sampel). Nilai signifikansi (sig) sebesar 0.000 menunjukkan bahwa nilai t hitung berada di luar batas kritis t tabel pada tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi PSAK 72 terhadap Rasio Lancar pada perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Amyulianthy et all. (2022), yang juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari implementasi PSAK 72 terhadap variabel yang sama atau sejenis. 
	Coefficients

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.059
	.017
	 
	3.448
	.001

	
	PSAK72
	-.018
	.024
	-.105
	-.734
	.466

	al. Dependent Variable: ROE


Hasil uji hipotesis untuk variabel Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa t hitungnya adalah -0.734, sedangkan t tabelnya adalah 2.012 untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan (df) yang sesuai. Nilai signifikansi (sig) sebesar 0.466 menunjukkan bahwa nilai t hitung tidak berada di luar batas kritis t tabel pada tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H0), yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi PSAK 72 terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufiandia & Fadilah (2023) yang menemukan bahwa implementasi PSAK 72 berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE).
	Coefficientsal

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.309
	.052
	 
	5.954
	.000

	
	PSAK72
	.010
	.073
	.019
	.131
	.896

	a. Dependent Variable: DAR


Hasil uji hipotesis untuk variabel Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa t hitungnya adalah 0.131, sedangkan t tabelnya adalah 2.012 untuk tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan yang sesuai. Nilai signifikansi (sig) sebesar 0.896 menunjukkan bahwa nilai t hitung tidak berada di luar batas kritis t tabel pada tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H0), yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi PSAK 72 terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing et al. yang menemukan bahwa PSAK 72 tidak memiliki pengaruh terhadap Debt to Asset Ratio (DAR) atau rasio solvabilitas.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi PSAK 72 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Equity (ROE) dan Debt to Asset Ratio (DAR) pada perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia. Meskipun terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Rasio Lancar, hasil ini sebaliknya diinterpretasikan dengan hati-hati karena ROE dan DAR tidak berpengaruh secara signifikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa implementasi PSAK 72 tidak secara signifikan mempengaruhi ROE dan DAR. 
Hasil ini menunjukkan bahwa, meskipun PSAK 72 memberikan pedoman yang jelas tentang pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan dalam laporan keuangan, dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur terbatas pada Rasio Lancar. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain diluar ketentuan PSAK 72 mungkin lebih dominan dalam menentukan ROE dan DAR perusahaan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan tetap memperhatikan manajemen likuiditas dan solvabilitas mereka secara independen dari implementasi PSAK 72.
[bookmark: _GoBack]Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur di Indonesia, seperti kondisi ekonomi, regulasi industri, dan praktik manajerial. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara implementasi PSAK 72 dan kinerja keuangan perusahaan di sektor infrastruktur, serta memberikan panduan bagi perusahaan dalam mengelola aspek keuangan mereka dengan lebih efektif.
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